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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metodologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu “metodos” yang artinya cara 

yang tepat untuk melakukan sesuatu, dan “logos” yang berarti ilmu atau 

pengetahuan. Jadi, metodologi artinya cara untuk melakukan sesuatu dengan 

menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan 

“penelitian” adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat merumuskan dan 

menganalisa sampai menyusun laporannya. Jadi, metodologi penelitian adalah 

suatu cabang ilmu pengetahuan yang membicarakan atau mempersoalkan 

mengenai cara-cara melaksnakan penelitian (yaitu kegiatan-kegiatan mencari, 

mencatat, merumuskan, menganalisis sampai menyusun laporannya) berdasarkan 

fakta-fakta yang ada.
1
 

Riset atau penelitian merupakan kegiatan penemuan fakta atau data awal 

(input) sebagai bahan (materi) penelitian, dan melalui proses yang dilakukan 

secara terus menerus diolah dan dibahas (analisis) agar lebih sempurna hasilnya 

untuk menjawab (output) suatu persoalan yang dihadapi peneliti secara objektif, 

efektif dan tepat. Kegiatan penelitian tersebut sesuai dengan penelitian umum dari 

research, yang berasal dari bahasa inggris re dan search yang artinya “mencari 

kembali”. 

Menurut Syarifuddin Hidayat dan Sedarmayanti mengatakan, “riset atau 

penelitian termasuk dalam metode ilmiah (the method of scienctific) adalah suatu 

cara mencari dan mengungkapkan kebenaran dengan ciri objektivitas, karena 

                                                           
1
 Narbuko Cholid dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2004), h. 1 
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disini kebenaran yang diperoleh secara konseptual dan deuktif saja tidak cukup; 

tetapi harus di uji secara empiris. Metode ilmiah ini sebagai salah satu bentuk 

metode untuk mengetahui (method of knowing)”.
2
 

Karakteristik suatu penelitian berkaitan dengan ilmu pengetahuan hakikat 

riset tersebut melalui metode tertentu sesungguhnya adalah untuk mencari “nilai 

kebenaran” secara objektif dan logis. Jadi proses penelitian itu dilakukan dari 

pengumpulan data, fakta informasi baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Metode penelitian merupakan bagian dari pengetahuan yang memilki kriteria-

kriteria. Artinya penelitian (research) tersebut pada dasarnya adalah operasional 

dan metode yang digunakan untuk memperoleh pengetahuan. 

 

A. Metode Penelitian  

Metode dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, yaitu metode 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis 

dari orang yang diteliti. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

untuk melihat kondisi alami dari suatu fenomena mengenai gejala-gejala atau 

kejadian sebagai pengalaman yang aktual sebagai data dasar dari realitas.
3
 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik 

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 

                                                           
2
 Syarifuddin Hidayat   dan Sedarmayanti, Metodologi Penelitian, (Bandung: Sumbersari 

Indah, 2011), h. 27 
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2011) h. 209 
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konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah.
4
 

Penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan disuatu lokasi yang 

terletak di Padang Lawas Utara. Terutama yang berkenaan dengan  

Kementerian Agama, jam kerja, izin kerja, absensi kerja, dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi disiplin kerja karyawan Kementerian Agama Padang 

Lawas Utara. 

 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan “ field research ”  yaitu 

penelitian yang dilaksanakan dengan menghimpun data dari informan yang 

langsung didapat atau dilakukan dari lapangan.
5
 Penelitian ini bersifat 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat deskripsi 

mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian.
6
 Data yang dikumpulkan 

berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Hal ini disebabkan oleh 

adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan 

berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.
7
 

Sugiyono mengatakan bahwa penelitian metode kualitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 

                                                           
4
 Ibid., h. 6  

5
 Tamrin Kamal dan Yummil Hasan, Metode Penelitian, (Padang : IAIN IB, 2015), h. 10 

6
 Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2010), h. 76  

7
 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), h. 

11 



66 

 

 
 

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi.
8
 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan “faktor-faktor yang mempengaruhi Disiplin Kerja 

Karyawan Kementerian Agama Kabupaten Padang Lawas Utara Provinsi 

Sumatera Utara”. 

 

C.  Tempat Penelitian 

Tempat penulis melakukan penelitian ini yaitu bertempat di kantor  

Kementerian  Agama Kabupaten Padang Lawas Utara. 

Kenapa penulis memilih melakukan penelitian disana? Sebelumnya 

sempat terfikirkan untuk melakukan penelitian pada lembaga Kementerian 

Agama Padang Lawas Utara  karena disana belum ada teman penelitian. 

Sehubungan dengan belum adanya teman yang melakukan penelitian disana 

tepat pada lembaga Kementerian Agama Padang Lawas Utara. Maka dari itu 

penulis memilih untuk melakukan penelitian pada lembaga tersebut karena 

setau penulis belum ada yang penelitian disana saat sekarang ini, di samping 

itu juga berada di Kabupaten Padang Lawas Utara di kampung penulis lebih 

mudah dalam urusan transportasi untuk menuju lokasi penelitian. 

 

 

 

                                                           
8
 Sugiyono, Op.cit, h. 9 
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D. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh.
9
 Menurut 

Arikunto, yang dikatakan dengan sumber data dalam penelitian lapangan 

adalah orang yang merespon pertanyaan-pertanyaan baik itu tertulis maupun 

secara lisan. Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah: 

1. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

karyawan di kantor Kementerian Agama (Kemenag) Kabupaten Padang 

Lawas Utara. 

2. Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, tetapi melalui perantara.
10

 

Data primer merupakan yang didapatkan dari tulisan-tulisan, laporan-

laporan, artikel-artikel dan sumber lain yang relevan sehingga dapat 

mendukung penelitian.
11

yang menjadi sumber data sekunder dari 

penelitian ini sebagai berikut pimpinan atau manajer di kantor 

Kementerian Agama  Kabupaten Padang Lawas Utara Provinsi Sumatera 

Utara. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data-data dalam penulisan ini, maka penulis 

menggunakan metode : 

                                                           
9
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2014). Cet. Ke-

15, h. 172 
10

 Sugiyono, Op.cit,  h. 225 
11

Sopiah, Metodologi Penelitian (Pendekatan Praktis Penelitian), ( Yogyakarta: Andi 

Yogyakarta, 2010), h. 172 
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1. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan  itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Maksud mengadakan wawancara, 

seperti ditegaskan oleh Lincoln dan Guba antara lain : Mengkonstruksi 

mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, 

kepedulian dan sebagainya.
12

 

Pengumpulan data khususnya wawancara,  penulis melakukan 

wawancara dengan pihak-pihak yang berkepentingan di Kementerian 

Agama (Kemenag) Kabupaten Padang Lawas Utara Provinsi Sumatera 

Utara dan pedoman  wawancara yang digunakan adalah poin-poin penting 

tentang permasalahan yang akan diwawancarai. Semua hasil wawancara 

dengan informan dikumpulkan dan diberi kode untuk memudahkan analisis. 

2. Observasi  

Observasi merupakan pengamatan langsung dan terarah untuk 

memperoleh informasi.
13

 Observasi adalah merupakan teknik pengamatan 

atau pencatatan yang sistematis terhadap gejala yang diteliti. Observasi 

menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan 

penelitian, di renacanakan dan di catat secara sistematis serta dapat di 

kontrol keadaan, (reliabilitas) kesahihannya (validitasnya).
14

 

                                                           
12

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Kencana, 2003), h. 186  
13

 Nasution, Metode Research, (Jakarta : Bumi Aksara, 2002), h. 106  
14

 Usman Husaini, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta:Bumi Aksara, 2008).h.52 
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Inti dari observasi adalah  adanya perilaku yang tampak dan adanya 

tujuan yang ingin dicapai. Perilaku yang tampak dapat berupa perilaku yang 

dapat dilihat langsung oleh mata, dapat didengar, dapat dihitung, dan dapat 

diukur. Pada dasarnya, tujuan dari observasi adalah untuk mendeskripsikan 

lingkungan (site) yang diamati, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, 

individu-individu yang terlibat dalam lingkungan tersebut beserta aktivitas 

dan perilaku yang dimunculkan, serta makna kejadian berdasarkan 

perspektif individu yang terlibat tersebut. 

Dalam hal ini, penulis melakukan observasi  langsung bagaimana 

faktor-faktor yang mempengaruhi  disiplin kerja karyawan Kementerian 

Agama Kabupaten Padang Lawas Utara Provinsi Sumatera Utara. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Dalam arti yang lebih luas, dokumen bukan  hanya yang 

berwujud tulisan saja, tetapi dapat berupa benda-benda dan simbol-simbol.
15

 

Dokumen  terdiri atas dua macam, yaitu dokumen pribadi  dan dokumen 

resmi. 

a. Dokumen pribadi, seperti  buku harian yang dibuat oleh informan yang 

diteliti, surat pribadi yang dibuat dan diterima oleh subjek yang diteliti 

dan otobiografi, yaitu riwayat hidup yang dibuat sendiri oleh informan 

penelitian. 

                                                           
15

 Suharsimi Arikunto, Op.cit., h. 201-202  
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b. Dokumen resmi, seperti surat keputusan (SK) dan surat-surat resmi 

lainnya. Data ini bisa dikumpulkan dengan cara memfotokopi atau 

difoto menggunakan alat foto atau kamera tangan.
16

 

 

F. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data secara 

sistematis melalui observasi dan wawancara untuk meningkatkan pemahaman 

peneliti tentang  fokus yang dikaji dan menjadikannya sebagai temuan untuk 

orang lain, mengedit, mengklasifikasi, dan menyajikannya.
17

 Sedangkan 

analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dalam dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensistensiskannya, mencari dan menemukan 

pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan 

apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
18

 

Data hasil penelitian yang telah dikumpulkan sepenuhnya dianalisis 

secara kualitatif. Analisis data dilakukan setiap saat pengumpulan data di 

lapangan secara berkesinambungan. Diawali dengan proses klarifikasi data 

agar tercapai konsistensi dilanjutkan dengan langkah abstraksi-abstraksi 

teoritis terhadap informasi di lapangan, dengan mempertimbangkan 

menghasilkan pernyataan-pernyataan yang sangat memungkinkan dianggap 

mendasar dan universal. 

                                                           
16

 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif  dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, 

(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2013), Cet. ke-3, h. 68 
17

 Ibid., h. 141   
18

 Moleong, Op.cit., h. 248  
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Gambaran atau informasi tentang peristiwa atas objek yang dikaji tetap 

mempertimbangkan derajat koherensi internal, masuk akal dan berhubungan 

dengan peristiwa faktual dan realistik. Dengan cara melakukan  komparasi 

hasil temuan observasi dan wawancara, diperoleh suatu analisis data yang 

terus menerus secara simultan sepanjang proses penelitian.
19

 

Ada beberapa teknik pengolahan data, disini peneliti menggunakan 

tiga teknik yaitu: 

1. Pemeriksaan data (Editing) yaitu memeriksa kembali dengan cermat data 

yang telah dikumpulkan. Langkah ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah data yang telah terkumpul baik. Sehingga segera dapat 

dipersiapkan untuk tahap analisis berikutnya. Disini peneliti akan 

memeriksa kembali dengan cermat data baik itu dari hasil observasi dan 

wawancara mengenai sajarah, jam kerja, izin kerja dan absensi kerja 

karyawan yang peneliti dapatkan di Kementerian Agama  Padang Lawas 

Utara Sumatera Utara. 

2. Klasifikasi data yaitu pemisahan atau pemilihan data mana yang 

dianggap penting dan relevan. Disini peneliti akan memisahkan atau 

pemilihan data yang mana yang dianggap penting dan yang peling 

relevan mengenai judul yang peneliti tuliskan. 

3. Tafsiran dan pemberian kesimpulan 

                                                           
19

 Burhan Bungin, Op.cit,  Cet ke- 10, h. 153-154   
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Disini peneliti akan menyimpulkan dari beberapa tahap pengolahan data 

yang sudah peneliti lakukan untuk mengambil kesimpulan apa yang 

berkenaan dengan judul yang telah peneliti tuliskan. 

 

G. Pemeriksaan atau Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari 

konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas) menurut persi 

“positivisme” dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan 

pradigmanya sendiri. Isi dasar dari hubungan keabsahan data pada dasarnya 

adalah sederhana. Bagaimana peneliti membujuk agar pesertanya (termasuk 

dirinya) bahwa temuan-temuan penelitian dapat dipercaya atau dapat 

dipertimbangkan.
20

 Dalam tubuh  pengetahuan penelitian kualitatif itu sendiri 

sejak awal pada dasarnya sudah ada usaha meningkatkan derajat kepercayaan 

data yang disini dinamakan keabsahan data.    

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan 

untuk menyanggah balik apa yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif 

yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak 

terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif. Dengan kata lain, 

apabila peneliti melaksanakan pemeriksaan terhadap keabsahan data secara 

cermat sesuai dengan teknik, maka jelas bahwa hasil upaya penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan dari segala segi.
21
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 Moleong, Op.cit., h. 321 
21

 Ibid, h. 320   
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Kebenaran data penelitian kualitatif dapat ditentukan dari derajat 

kepercayaan, keteralihan, kebergantungan dan kepastian data. 

1. Derajat kepercayaan (credibility), menggantikan istilah validitas internal 

dari non kualitatif. 

2. Keteralihan (transferability), dilakukan dengan cara mencari dan 

mengumpulkan kejadian empiris tentang kesamaan konteks. 

3. Kebergantungan (dependability), subsitusi atau pengganti istilah  

realibilitas dalam penelitian nonkualitatif. Konsep kebergantungan lebih 

luas dari realibilitas. Hal ini karena kebergantungan bukan saja 

memperhitungkan apa yang  dalam reabilitas sendiri, tetapi juga faktor-

faktor lain yang berkaitan. 

 

 

  

 

 


